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Abstract

This research aim to identinyqe impact of tourism development from economic, social,
cultural, and environmental aspects in Gumbrih Village and has never been studied
comprehensively. The qualitative method is carried out by interviewing stakeholders to
obtain i pth information. The results from observations and interviews generally

ncludea*that the impact of tourism development in Gumbrih Ysllage has not yet had a real

pact on economic, social, cultural, and environmental aspects™*This is due to the impact of
the Covid-19 pandemic being felt by the community. However, from the economic aspect
before the pandemic, it was able to create jobs in businesses, but the income earned was not
optimal because visitors who came still relied on the local community. From the social and
cultural aspects, the community is starting to realize the importance of gseserving cultural
heritage, especially in indigenous culture and art because it can become*0ne of the tourist
attractions that can be developed. The development of tourism regarding environmental
aspects can be maintained properly, but the community is still guided by®the concept of "Tri
Hita Karana" because the community believes that tourism development cannot be separated
from efforts to protect the natural surroundings. This is supported by government
regulations to protect the environment. Suggestions to the tourism village manager to
provide a clear understandj of the tourism village development program and
collaboration between elements®f the village government needs to be established so that the
community feels the real impact of the tourism village development.

Keywords: Tourism Impact; Tourism Village; Economy; Socio-Cultural; Environment

Abstraks

@enelitian ini bertujuan untuk mengidentifkasi dampak perkembangan pariwisata dari@spek
ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan di Desa Gumbrih yang telah ditetapkan menjadi desa wisata
tahun 2017 dan belum pernah dilakukan kajian secara komprehensif. Metode kualitatif dengan proses
wawancara kepada pemangku kepentingan dilaksanakan dalam rangka memperoleh informasi yang

endalam. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, secar um dampak pengembangan
qmwisata di Desa Gumbrih belum memiliki dampak yang nyatmadap aspek ekonomi, sosial,
budaya dan lingkungan. Hal ini disebabkan karena dampak pandemic covid-19 turut dirasakan oleh
masyarakat, sehingga menyebabkan beberapa usaha pariwisata masyarakat harus ditutup karena
tidak adanya wisatawan yang berkunjung. Dari aspek ekonomi telah dapat menciptakan lapangan
pekerjaan yang dikelola oleh kelompok masyarakat, akan tetapi pendapatan yang diperoleh tidak



maksimal karena pengunjung yang datang masih mengandalkan dari masyarakat sekitar. Dari aspek
sosial dan budaya, masyarakat mulai sadar akan pentingnya menjaggawarisan budaya khususnya
dalam budaya dan kesenian asli masyarakat karena berpotensi dalant™®aya tarik wisata yang dapat
dikembangkan. Perkembangan pariwisata terhadap aspek lingkungan dapat tetap terhaga dengan
baik, karena masyarakat yang masih memegang teguh konsep “Tri Hita Karana” karena masyarakat
yakin bahwa perkebangan pariwisata tidak terlepas dari usaha menjaga alam sekitar. Hal ini
didukung dengan peraturan pemerintah desa dalam upaya perlindungan lingkungan, flora dan
fauna. Saran kepada pengelola desa wisata agar memberikan pemahaman yang jelas tentang program
pengembangan desa wisata sehingga masyarakat berkomitmen dan mendukung program
pengembangan desa wisata, serta kerjasama diantara unsur di tingkat pemerintah desa perlu
ditetapkan agar masyarakat merasakan dampak nyata dari pengembangan desa wisata.

Kata Kunci: Dampak Pariwisatagesa Wisata; Ekonomi; Sosial Budaya; Lingkungan

PENDAHULUAN

Pariwisata diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam wupaya
pertumbuhan perekonomian suatu daerah, akan tetapi sejak mewabahnya covid-19
dari Tahun 2019, perkembangan pariwisata khususnya di Bali mengalami
penurunan yang sangat signifikan. Dalam laporan BPS Bali 2023, disebutkan bahwa
pada tahun 2020 dan 2021, kunjungan wisatawan ke Bali khususnya wisatawan
mancanegara mengalami penurunan yang tajam, bahkan pada tahun 2021 tercatat
hanya 51 orang wisatawan mancanegara, kunjungan wisatawan mancanegara
kembali meningkat pada tahun 2022 (Bali Dalam Angka, 2023). Situasi ini sangat
berdampak kepada pelaku usaha pariwisata di Bali yang harus menutup usahanya
karena tidak mampu membiayai operasioanal perusahaannya. Banyak perusahaan
pendukung pariwisata seperti hotel, detinasi wisata dan travel agent yang menutup
operasional usahanya karena tidak adanya wisatawan yang berkunjung ataupun
menggunakan jasa mereka.

Pemerintah terus berupaya melakukan upaya dan strategi agar kegiatan
pariwisata dapat terus berjalan, salah satunya dengan menerapkan protokol
kesehatan agar setiap orang dapat terhindar dari virus yang sedang mewabah.
Pemerintah telah melaksanakan beberapa upaya diantaranya dengan mewajibkan
seluruh pelaku usaha pariwisata memiliki sertifikat CHSE (Cleanliness, Healthy,
Security, Environment) yang memberikan kepastian jaminan keamanan kepada

wisatawan. Melalui penerapan protokol kesehatan (CHSE) pada setiap usaha



pendukung kepariwisataan, diharapkan kunjungan wisatawan dapat kembali
meningkat.

Kegiatan pariwisata yang berkembang akan memberikan dampak kepada
destinasi wisata khususnya bagi pelaku usaha pariwisata. Dampak tersebut dapat
terjadi pada sektor perekonomian, kehidupan sosial dan juga berdampak kepada
lingkungan di daerah tersebut. Astina & Artani (2017) menyebutkan bahwa
kedatangan wisatawan ke suatu destinasi pariwisata berakibat pada interaksi sosial
dan ekonomi dengan masyarakat sekitarnya yang dapat menyebabkan terjadinya

Qampak positif atau negatif pada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat lokal.
Demikian pula Shantika & Mahagganga (2018) menyatakan bahwa dampak dari
kegiatan pariwisata dapa@ecara langsung ataupun tidak langsung pada kehidupan
sosial dan perekonomian masyarakat sekitar. Masyarakat cenderung tertarik beralih
dan terlibat dalam sektor pariwisata menjadi pekerja pariwisata karena secara
ekonomi lebih menjanjikan.

Pemerintah daerah terus berupaya melakukan inovasi dan kolaborasi dengan
pemerintah pusat melalui kementerian terkait dalam meningkatkan kunjungan
wisatawan. Salah satu program yang terus diimplementasikan adalah dengan
membentuk desa wisata. Harapan pemerintah adalah pembangunan sektor
pariwisata yang di mulai dari desa diharapkan dapat mendukung program
pariwisata secara menyeluruh yang telah dicanangkan oleh pemerintah.

Desa Gumbrih merupakan desa wisata%i Bali adalah yang telah ditetapkan
menjadi desa wisata sejak tahulgOl? Desa Gumbrih yang terletak di perbatasan dua
kabupaten ini merupakan alternatif obyek wisatgagi wisatawan nusantara maupun
mancanegara. Potensi wisata yang ditawarkan seperti Wisata Tirta, Kelompok Tani
Coklat, Pengolahan Virgin Coconut Oil (VCO), Budi Daya Jamur, Usaha Kuliner
(restoran), program penyelamatan satwa (Bali Reftile Resceu), tracking dan
mengelilingi desa menggunakan ATV. Berdasarkan penelitian oleh Adinegara et.al
(2020) diperoleh informasi bahwa motivasi wisatawan berkunjung ke Desa Gumbrih
adalah jenis atraksi yang ditawarkan, keunikan produk lokal, akses yang mudah

untuk berkunjung dan program penyelamatan satwa. Pada Tahun 2017 dari data



Dinas Pariwisata Bali, wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Gumbrih
berjumlah 3.573 orang wisatawan.

Potensi wisata tersebut masih di kelola secara mandiri oleh masyarakat dan
diorganisir oleh kelompok sadar wisata “Sarga Nitya”. Melalui organisasi ini,
potensi yang dimiliki oleh masyarakat dikoordinir agar dapat memberikan
kontribusi yang baik bagi perkembangan desa wisata khususnya bagi perekomian
masyarakat. Perkembangan pariwisata di desa ini telah dirasakan oleh masyarakat
sekitar, akan tetapi dampak dari perkembangan pariwisata terhadap masyarakat di
Desa Gumbrih belum pernah dilakukan kajian mendalam. Menurut Kim, et al., (2013)
kontribusi dampak dari perkembangan pariwisata dapat dikategorikan menjadi
empat dampak yaitu kepada ekonomi, lingkungan, sosial dan budaya. Cooper (2016)
juga mnyetakan bahwa dampak yang dapat terjadi terhadap perkembangan
pariwisata pada suatu daerah wisata dapat ditinjau dar@spek sosial budaya, aspek
ekonomi dan juga aspek lingkungan, dan ketiga aspek ini dapat memberikan
dampak yang bermanfaat dan juga dampak negatif bagi masyarakat pada daerah
tujuan wisata. Langkah yang dapat ditempuh dalam usaha menghindariQtau
meminimalkan dampak negatif dan meningkatkan dampak positif perkembangan
pariwisata, diperlukan kerjasama yang terarah dan terstruktur dari pemerintah
bersama dengan masyarakat.

Menurut Zaei & Zaei (2013) kegiatan pariwisata berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu kawasan wisata serta memperoleh manfaat sosial bagi
masyarakat seperti berkembangnya usaha masyarakat, tersedianya pekerjaan baru,
penambahan fasilitas infrastruktur. Selanjutnya dari sisi budaya, pariwisata
dikatakan sebagai elemen pengayaan masyarakat, berkat pertemuan budaya yang
berbeda serta pariwisata dapat berkontribusi positif terhadap pemeliharaan dan
melindungi lingkungan alam.

Kegiatan pariwisata merupakan kegiatan yang melibatkan banyak unsur,
yaitu dari penyedia jasa, perantara jasa sampai peminta jasa. Keterlibatan ini akan
memberikan dampak terhadap kehidupan masyarakat setempat baik dari sektor

ekonomi, sektor kehidupan sosial dan juga akaa berdampak terhadap lingkungan



sekitarnya. Analisis dampak sosial, ekonomi dan lingkungan kepada masyarakat
terhadap perkembangan pariwisata ini diharapkan dapat membantu pengelola desa
wisata dan juga pemerintah desa dalam mengantisipasi dampak buruk yang dapat
terjadi sekaligus dapat meningkatkan dampak positif dari potensi pariwisata di Desa
Gumbrih. Hasilnya dapat dijadikan acuan untuk kajian dan strategi dalam
pengelolaan Desa Wisata Gumbrih secara menyeluruh.

Penelitian ini ditujukan untuk memahami dampak perkembangan dari
kegiatan pariwisata@itinjau dari aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan di Desa
Gumbrih. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pengelolaan kelompok
sadar wisata dan juga pemerintah desa sehingga kegiatan wisata akan berlangsung
secara berkelanjutan. Selanjutnya, hasil penelitian dapat dipakai sebagai pedoman
dalam perumusan kebijakan, kajian ataupun aturan berkenaan dengan
pengembangan pariwisata di Desa Gumbrih.

Manfaat penelitian ini adalah mengamati secara lebih komprehensif dampak
perkembangan pariwisata terhadap masyarakat di Desa Gumbrih, dan dapat
memberikan gambaran terhadap dampak perkembangan pariwisata dari aspek
sosial, ekonomi dan lingkungan, serta mampu memberikan saran ke pokdarwis dan
pemerintah daerah dalam membuat kebijakan dan aturan dalam konsep

pengembangan pariwisata di Desa Gumbrih akan terus berkelanjutan.

Q’IETODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wisata Gumbrih, Kecamatan Pekutatan,
Kabupaten Jembrana yang memakai rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Data
akan diambil secara terstruktur dari proses wawancara dengan para narasumber
yang terlibat langsung dengan proses pengembangan pariwisata di Desa Gumbrih.
Objek penelitian ini adalah dampak pariwisateﬂarhadap aspek sosial, aspek ekonomi
dan aspek lingkungan yang dirasakan oleh para pemangku kepentingan di Desa
Wisata Gumbrih.

Data dalam bentuk deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian. Data

kualitatif merupakan data yang berbentuk keterangan atau wawancara terstruktur



dengan metode focus group discussion (FGD) dari narasumber sehingga diperoleh
hasil sesuai dengan maksud penelitian. Berdasarkan sumbernya data diamdil
langsung dari narasumber berdasarkan konsep wawancara mendalam (in-depth
interview) dengan pengurus pokdarwis, pelaku usaha pariwisata (pokmas), pengurus
desa dan masyarakat “yang berkaitan dengan dampak sosial, ekonomi dan
lingkungan dari perkembangan pariwisata di Desa Wisata Gumbrih. Pertanyaan
dengan menggunakan panduan wawancara yang berisikan daftar pertanyaan yang
sudah disusun sebelumnya. Selanjutnya peneliti melakukan observasi ke objek
penelitian dalam melengkapi informasi yang sudah diperoleh saat melakukan proses
Wawancara%alam menentukan informan, menggunakan teknik purposive sampling
yaitu dengan dasar pertimbangan khusus peneliti yang dianggap dapat memberikan
informasi sesuai dengan kepentingan penelitian (Sugiyono, 2017)

Peneliti menggunakan teknik triangulasi data, dimana proses pengumpulan
dan pengambilan data diperoleh dari berbagai sumber data yang tersedia sehingga
dapat saling melengkapi, dan hasil akhirnya diperoleh validitas data yang dapat
dipertanggungjawabkan. Proses analisis data mengaplikasikan model dari Miles and
Hiberman dalam Sugiyono (2017), dalam beberapa ttahapan dari tahap reduksi data,

menyajikan data, mengambil kesimpulan sampai dengan tahap verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan kegiatan%ariwisata di Desa Gumbrih setelah ditetapkan
menjadi desa wisata pada tahun 2017, mulai dikelola dengan struktur organisasi saat
dibentuknya kelompok sadar wisata “Sarga Nitya”. Pokdarwis ini mewadahi
beberapa kelompok masyarakat (pokmas) yang memiliki komitmen dalam
pengembangan pariwisata di Desa Gumbrih. Kelompok sadar wisata tersebut
diantaranya: Pengolahan VCO Sudamala, Penyelamatan Satwa (Bali Reptile Rescue),
Wisata Tirta, Petani Ikan Gurame, Pembibitan Jamur Merang, Warung Madu Segara,
Pengolahan Coklat “Cho Jaen San” dan Wisata ATV.

Sejak mewabahnya pandemic covid-19, beberapa kelompok sadar wisata masih

bisa bertahan dalam situasi ini, akan tetapi ada beberapa kelompok masyarakat yang



harus menutup usahanya. Beberapa usaha tersebut dalam operasionalnya sangat
mengandalkan wisatawan mancanegara, sehingga pemasukan yang diharapkan
tidak sebanding dengan biaya operasional yang dibutuhkan untuk kelangsungan
usahanya. Kelompok masyarakat yang masih bisa bertahan dan tetap dapat
melayani konsumen adalah penyelamatan satwa, petani ikan gurame, pengolahan
coklat, VCO Sudamala, Usaha Jamur dan Warung Madu Segara (hasil interview
dengan perbekel dan pokdarwis).

Keadaan ini memberikan wacana baru bagi pokdarwis Sarga Nitya dan unsur
terkait di Desa Gumbrih untuk melakukan konsolidasi dan koordinasi dalam proses
pemulihan keadaan pengembangan pariwisata. Oleh karena itu, disepakati bahwa
pada tahun 2023, pengembangan pariwisata difokuskan kepada proses pemulihan
(recovery) dengan mengidentifikasi kembali pokmas yang ada, memberikan edukasi
serta memberikan dukungan pada kegiatan pemasaran khususnya tentang tatanan
kehidupan baru (era new normal). Sejak Tahun 2021, Desa Wisata Gumbrih telah
mendapatkan sertifikatQHSE (Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability)
bagi usaha pariwisata, destinasi pariwisata serta produk wisata lainnya dari instansi
terkait dengan tujuanqqemberikan jaminan kepada wisatawan dalam pengaturan
kebersihan, kesehatan, keselamatan, dan lingkungan. Pelaksanaan didasarkan pada
protokol kesehatan serta pedoma@alam pencegahan dan pengendalian Covid-19.

Edukasi dan dukunganQalam pencegahan dan pengendalian Covid-19 akan
diberikan kepada seluruh kelompok masyarakat sehingga memberikan jaminan
kepada wisatawan dalam melakukan kegiatan wisatanya secara aman. Program ini
akan dilaksanakan mulai tahun 2023 dengan meminta dukungan dari Pemerintah
Daerah khususnya Dinas Pariwisata Jembrana. Setelah melakukan koordinasi dan
wawancara kepada para narasumber yang sudah ditentukan, kemudian hasil
wawancara dilakukan proses reduksi data dengan menghilangkan data yang tidak
sesuai dengan ranah topik penelitian dan melakukan verifikasi jawaban narasumber.
Tahap reduksi data dilakukan pada menyederhanakan hasil tertulis yang diperoleh
saat interview dan observasi. Setelah melakukan tahap reduksi data, selanjutnya

dilakukan tahap penyajian data yang diperoleh dari para narasumber. Tujuannya



untuk merangkai data agar lebih mudah dipahami. Wawancara dilakukan pada
Selasa 15 November 2023 dengan model Socus group discussion (FGD) dengan
mengambil tempat di ruang pertemuan desa.
Dampak Pariwisata terhadap Aspek Ekonomi

Dampak pariwisata secara umumgerdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sejak Desa Gumbrih menjadi desa
wisata, belum memberikan dampak terhadap perekonomian desa baik dari sisi
penerimaan desa dan pendapatan kelompok masyarakat yang memiliki usaha
pariwisata. Jumlah kunjungan wisatawan yang semakin menurun, memberikan
dampak secara lansgung terhadap penerimaan usaha pariwisata. Hasil wawancara
dengan Perbekel Desa Gumbrih, dukungan pihak desa melalui pengurus Sarga
Nitya kepada pokmas selama ini adalah belum mampu memberikan sentuhan secara
langsung berupa material atau bahan yang diperlukan oleh pokmas, sementara
hanya bisa memberikan dukungan secara moril dan fasilitas untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan Qleh dinas terkait dalam program
pengembangan desa wisata.

Berdasarkan hasil kegiatan interview dan pengamatan, didapatkan hasil bahwa

?engembangan desa wisata telah memberikan dampak positif terhadap aspek

ekonomi yang dirasakan masyarakat diantaranya adalah dapat menciptakan
pekerjaan bagi masyarakat yang terlibat langsung khususnya bagi pemuda desa
yang telah menempuh pendidikan di luar Desa Gumbrih dan kembali ke desa, serta
dapat mengimplementasikan ilmunya pada beberapa pokmas yang ada diantaranya
pokmas restaurant dan pokmas ATV. Beberapa macam pekerjaan yang menjadi
bagian dalam kegiatan wisata diantaranya menjadi pemandu wisata, menjadi tukang
masak (chef), menjadi waiter (pelayan restoran) dan juga menjadi pemandu ATV.
Tetapi di tengah situasi pandemic yang ada, memberikan dampak yang buruk
terhadap perkembangan pokmas yang ada. Menurunnya wisatawan yang
berkunjung memberikan dampak terhadap menurunnya pendapatan yang diperoleh

dari usaha masyarakat. Dengan semangat yang ada, beberapa pokmas tetap bertahan



dengan melayani masyarakat sekitar dan juga masyarakat yang kebetulan melewati
daerah Gumbrih untuk beristirahat.

Selain adanya dampak positif, terdapat dampak negative yang muncul dari
pengembangan pariwisata ini adalah munculnya persepsi masyarakat yang kurang
baik terhadap pembagian manfaat ekonomi, kecemburuan sosial dan rasa pesimis
dari beberapa masyarakat yang tidak terlibat langsung dalam program
pengembangan pariwisata. Kecemburuan sosial ini muncul karena melihat ada
beberapa pokmas yang sudah memperoleh hasil dalam usahanya dan mereka tidak
dilibatkan dalam program pengembangan pariwisata. Kemudian rasa pesimis
muncul karena pengembangan desa wisata di Gumbrih baru dimulai, rasa kuatir
terhadap kegagalan proses pengembangan desa wisata karena melihat adanya
beberapa desa wisata di daerah lain tidak berhasil. Hal ini telah diantisipasi oleh
pokdarwis bersama pemerintah desa dengan mengajak masyarakat untuk ikut
bergabung dengan Pokdarwis dalam pengembangan pariwisata serta mengikuti
beberapa pelatihan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah.

Dampak yang terjadi pada proses pengembangan pariwisata sebuah desa
wisata memang dapat berdampak positif dan juga negatif. Dukungan seluruh
pemangku kepentingan serta komitmen yang kuat dari seluruh unsur dan pihak
terkait dari pemerintah desa, kelompok masyarakat, dan juga masyarakat serta
dukungan dari pemerintah daerah akan sangat membantu terwujudnya desa wisata
yang tangguh.

Dampak Pariwisata terhadalgspek Sosial Budaya

Dampak pariwisata pada aspek sosial dan budayaﬁalam pengembangan desa
wisata di Desa Gumbrih secara umum dapat dikatakan belum berdampak terhadap
perubahan sosial maupun budaya di Desa Gumbrih, sampai saat ini masyarakat
mampu memelihara tata nilai serta norma dalam sosial masyarakat. Dari hasil
pengamatan dan wawancara yang dilakukan, dampak postif yang terjadi adalah
pada keterlibatan masyarakat membentuk kelompok dalam membuka usaha secara
bersama sehingga modal usaha yang terkumpul menjadi lebih besar. Selanjutnya

diperoleh informasi bahwa keadaan sosial kemasyarakatan, hubungan antar



masyarakat masih tetap terjaga dengan baik karena masyarakat masih memegang
teguh adat istiadat yang ada, meskipun ada beberapa perubahan kecil pada individu
masyarakat, perubahan tersebut karena dibawa oleh individu masyarakat dari luar
desa, bukan karena wisatawan yang berkunjung. Masyarakat desa sangat
mendukung perkembangan pariwisata di desanya dan memberikan respons positif
pada kunjungan wisatawan, akan tetapi masih terkendala dengan fasilitas sarana
dan prasarana pendukung dari masyarakat dalam menyambut kunjungan
wisatawan. Selain itu, pemahamam masyarakat terhadap konsep pariwisata
khususnya desa wisata masih belum maksimal, hanya beberapa masyarakat yang
memperoleh kesempatan menempuh pendidikan di luar Desa Gumbrih yang
memiliki wawasan dan pemahaman tentang pariwisata.@lal inilah yang menjadi
salah satu kendala dalam proses pengembangan desa wisata.

Desa Gumbrih secara aspek budaya memiliki potensi yang dapat
dikembangkan kedepannya. Masyarakat mulai sadar akan pentingnya menjaga
pelestarian budaya dan mengembangkan kesenian lokal yang ada. Berbagai bentuk
kesenian dan budaya terus dilestarikan dan salah satunya adalah Tari Legu (Tari
Nyamuk) yang diangkat dari sejarah awal terbentuknya desa, dimana masyarakat
yang bermukim pada saat itu dilanda wabah nyamuk malaria, dan hal inilah yang
menjadi konsep dasar dari Tari Legu ini. Sampai sekarang, pementasan Tari Legu ini
hanya ditampilkan pada acara dan momen khusus keagamaan dan acara pada
tingkat desa. Kekayaan alam serta potensi desa yang terletak di pesisir pantai selatan
Bali ini memiliki potensi wisata religious. Mayoritas penduduk desa memeluk
agama Hindu, dan sebagian lagi memiliki kenyakinan agama Katolik. Akulturasi
budaya nampak jelas di Desa Gumbrih, hal ini nampak dari struktur bangunan
Gereja Katolik yang menggunakan arsitektur dan ornamen budaya Bali. Keunikan
gereja ini menjadi keunikan tersendiri bagi wisatawan dan merupakan potensi
wisata bagi Desa Gumbrih.

Disamping dampak tersebut, masyarakat secara sadar mulai mempelajari
bahasa asing khususnya Bahasa Inggris. Masyarakat masih belajar secara otodidak,

belajar dari buku dan juga media sosial, karena belum ada lembaga yang
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memberikan pembelajaran Bahasa Inggris. Hasil wawancara yang dilakukan,
masyarakat belajar dari saudara atau anaknya yang belajar pada tingkat SMA atau
perguruan tinggi di luar desa. Media sosial yang sering menjadi acuan mereka
belajar adalah youtube. Masyarakat belajar di waktu senggang setelah bekerja di
sawah, ladang atau tempat kerja lainnya. Hasil yang dirasakan masyarakat belum
maksimal, akan tetapi sudah nampak usaha masyarakat dalam wupaya
mengembangkan diri dalam prosegengembangan desa wisata.

Dampak yang terjadi pada proses pengembangan pariwisata setidaknya akan
berdampak kepada kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Masyarakat tidak bisa
menutup diri dari perkembangan sosial dan budaya yang ada, dan usaha
masyarakat adalah tetap menjaga dan melestarikan budaya yang ada karena menjadi
potensi dalam pengembangan pariwisata. Menurut Kataya (2021) Pengembangan
pariwisata pedesaan yang dikelola dengan baik dapat menjadi sebuah sarana
kemajuan sosial masyarakat pedesaan yang konstan dan murah.

Dampak Pariwisata terhadap Aspek Lingkungan

Qampak kegiatan wisata di Desa Gumbrih juga belum berdampak besar
terhadap lingkungan di sekitar desa, karena masyarakat masih%emegang teguh
konsep “Tri Hita Karana” (keseimbangan danQubungan harmonis dengan Tuhan,
sesama manusia dan alam lingkungan). Keadaan geografis desa yang berada di
pesisir pantai dan bukit, memberikan daya tarik sendiri karena dapat memanfaatkan
potensi pantai dan potensi daerah perbukitan. Masyarakat desa memiliki keseharian
menjadi petani, berusaha memanfaatkan hasil bumi untuk kepentingan usaha
pariwisata. Usaha yang telah dilakukan oleh kelompok masyarakat yang
memanfaatkan potensi alam desa diantaranya adalah pengolahan coklat, budidaya
ikan gurame, wisata tirta, dan pengolahan minyak VCO. Hasil wawancara yang
dilakukan, dalam upaya menjaga agar lingkungan di desa tetap dapat terjaga
dengan baik, pemerintah desa akan membuat regulasi atau peraturan tentang
pengelolaan desa wisata.

Pemerintah desa sedang menyusun peraturan ini bersama pihak terkait agar

peraturan ini nantinya memberikan aturan yang jelas terhadap upaya perlindungan
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lingkungan, flora dan fauna Desa Gumbrih, karena beberapa potensi wisata yang
ada, langsung bersentuhan dengan aspek lingkungan. Jika lingkungan rusak, maka
berdampak terhadap potensi wisata yang akan dikembangan. Hal senada juga
dijelaskan oleh Kataya (2021) yang menyebutkan bahwa pengembangan desa wisata
menuntut masyarakat untuk menanggapi tatanan pemulihan sosial di tengah
lingkungan alam yang tidak tercemar, seimbang dan bermanfaat.

Salah satu program nasional pemerintah pusa@dalah pembangunan jalan tol
di Bali yang menghubungkan Gilimanuk dengan Badung, dan salah satu ruas
proyek jalan tol ini melintasi wilayah serta mengambil lahan warga di Desa
Gumbrih. Proyek ini secara langsung akan memberikan dampak terhadap
pengembangan pariwisata dan juga terhadap lingkungan desa yang akan dipakai
proyek jalan tol. Menurut informasi pemerintah desa dan warga, salah satu rest area
tol akan berada di Desa Gumbrih dan ini merupakan kesempatan dan potensi bagi
warga dalam menawarkan produk lokal kepada pemakai jalan tol. Pemerintah desa
bersama kelompok sadar wisata Sarga Nitya, berusaha agar potensi-potensi desa
yang berhubungan langsung dengan proses pengembangan pariwisata tidak dipakai
untuk proyek ini. Pihak desa khawatir jika proyek ini menggunakan potensi desa,
maka akan berdampak terhadap proses pengembangan desa wisata. Pihak desa terus
berupaya agar proyek ini tidak merusak lingkungan dan dapat memberikan manfaat

dalam proses pengembangan desa wisata di Desa Gumbrih.

KESIMPULAN

Perkembangan Desa Gumbrih menjadi sebuah desa wisata yang unggul masih
belum berjalan dengan maksimal. Jumlah wisatawan yang semakin menurun karena
dampak pendemi covid-19 telah memberikan pengaruh yang besar dalam proses
perkembangan desa wisata. Beberapa usaha yang dirintis oleh kelompok masyarakat
(pokmas) dalam mendukung pengembangan desa wisata tidak dapat berkembang
dengan baik, sehingga beberapa harus menutup usahanya. Pemerintah desa bersama
dengan kelompok sadar wisata (pokdarwis) Sarga Nitya berusaha terus mendukung

agar program pengembangan desa wisata tetap berjalan dengan baik. Program
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pengembangan desa wisata Desa Gumbrih saat ini sedang dalam proses pemulihan
(recovery) artinya membangun kembali komitmen masyarakat untuk mendukung
program desa wisata, sekaligus memberikan pemahaman kembali berkenaan dengan
konsep pengembangan desa wisata. Unsur-unsur terkait pada pemerintah desa
diajak berkolaborasi%alam mendukung program ini baik dari unsur pemerintah
desa, pemerintah adat,%adan usaha milik desa (BUMDES), Lembaga Perkreditasn
Desa (LPD), Badan Permusyawarahan Desa (BPD),Qelompok sadar wisata, dan
kelompok masyarakat. Dukungan seluruh unsur akan memberikan dampak yang
nyata dalam upaya pengembangan Desa Gumbrih menjadi desa wisata yang unggul.

Secara umum dampak pengembangan pariwisata di Desa Gumbrih belum
memberikargampak yang nyata terhadap aspek ekonomi, sosial, budaya dan aspek
lingkungan. Dampak pandemi covid-19 yang terus berdampak kepada menurunnya
jumlah wisatawan yang berkunjung menjadi unsur utama terhambatnya proses
perkembangan desa wisata di Desa Gumbrih. Berbagai upaya telah dilakukan untuk
mendatangkan wisatawan, akan tetapi usaha tersebut tidak berjalanQengan baik.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, terdapat beberapa hasil
yang dapat dikemukakan:

Dari aspek ekonomi telah menciptakan lapangan pekerjaan dan memberi
kesempatan kepada warga sekitar menjadi bagian dari usaha pariwisata yang
dikelola oleh kelompok masyarakat. Akan tetapi pendapatan yang diperoleh tidak
maksimal karena pengunjung yang datang masih mengandalkan dari masyarakat
sekitar.

Dari aspek sosial dan budaya, masyarakat mulai sadar akan pentingnya
menjaga warisan budaya dan seni khususnya dalam budaya dan kesenian asli
masyarakat karena dapat menjadi asset daya tarik wisata untuk dapat
dikembangkan. Akulturasi budaya yang sangat bagus diantara masyarakat desa juga
sangat membantu proses@engembangan desa wisata. Pemahaman masyarakat
terhadap desa wisata akan terus ditingkatkan agar proses%engembangan desa

wisata dapat berjalan dengan baik.
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Perkembangan pariwisata terhadap aspek lingkungan dapat tetap terhaga
dengan baik, karena masyarakat yang masih memegang teguh konsep “Tri Hita
Karana” karena masyarakat yakin bahwa perkebangan pariwisata tidak terlepas dari
usaha menjaga alam sekitar. Hal ini didukung dengan peraturan pemerintah desa
dalam upaya perlindungan lingkungan, flora dan fauna, sehingga perkembangan
pariwisata selanjutnya dalan dikontrol agar tidak merusak lingkungan yang
merupakan salah satu faktor penting dalam mendatangkan wisatawan.

Saran bagi pengelola desa wisata (pokdarwis) agar dapat memberikan
pemahaman yang jelas tentang program pengembangan desa wisata sehingga
seluruh masyarakat memiliki komitmen dan mendukung program pengembangan
Desa Gumbrih@‘lenjadi desa wisata yang unggul, kerjasama dan kolaborasi di
tingkat pemerintah desa perlu ditetapkan agar dukungan terhadap usaha dari
kelompok masyarakat menjadi maksimal dan masyarakat merasakanQampak

pengembangan desa wisata baik dari aspek ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan.
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